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Abstract. This study aims to determine the effect of Green Accounting, Environmental Dimensions, and Intellectual
Capital on Profitability (ROA). This study employs quantitative methods and secondary data sources, focusing on
mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021-2023. The sampling technique
used was purposive sampling, which is a technique of sampling based on specific criteria, resulting in 20 companies
with a total of 60 sample data. Data analysis was performed using the SPSS 25 software for multiple linear regression.
The results of the study indicate that: (1) Green Accounting does not affect Profitability, (2) Environmental Dimension
does not affect Profitability, and (3) Intellectual Capital has a positive effect on Profitability in mining companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2021-2023.

Keywords - Profitability; ROA; Green Accounting; Environmental Costs; Environmental Dimension; Disclosure;
Intellectual Capital.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Green Accounting, Dimensi Lingkungan, dan
Intellectual Capital terhadap Profitabilitas (ROA). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan sumber data
sekunder dengan objek perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik pengambilan dengan kriteria tertentu,
sehingga diperoleh 20 perusahaan dengan total 60 data sampel. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda
menggunakan perangkat lunak SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Green Accounting tidak
berpengaruh terhadap Profitabilitas, (2) Dimensi Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas, dan (3)
Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023.

Kata kunci - Profitabilitas; ROA; Akuntansi Hijau; Biaya Lingkungan; Dimensi Lingkungan; Pengungkapan Modal
Intelektual.

|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perhatian masyarakat akan isu lingkungan telah meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
dan pemerintah terhadap pentingnya pembangunan industri berkelanjutan. Industri pertambangan di Indonesia
merupakan salah satu sektor utama dan pilar yang berkontribusi besar terhadap perekonomian nasional [1]. Kontribusi
pertumbuhan industri pertambangan di Indonesia terhadap perekonomian negara berjalan dengan signifikan, namun
aktivitas pertambangan juga menimbulkan berbagai dampak serius terkait permasalahan lingkungan hasil aktivitas
industrinya seperti terkontaminasinya udara, air, tanah akibat limbah hasil industri yang di produksi [2]. Seperti kasus
pelanggaran lingkungan oleh PT Freeport Indonesia pada tahun 2017, yang menyebabkan kerugian negara hingga
Rp. 185,58 Triliun akibat pembuangan limbah operasional pertambangan (talling) di sungai, hutan, bahkan laut [3].
Hal ini berakibat rusaknya ekosistem dan menyebabkan lingkungan tercemar sebab pembuangan berbagai limbah zat
kimia beracun yang berpotensi menyebabkan masyarakat lokal memiliki berbagai masalah kesehatan [2]. Tidak hanya
itu, konflik terbaru antara PT Vale Indonesia dengan masyarakat Loeha Raya Luwu Timur pada tahun 2024
memperkuat urgensi isu ini. Aktivitas eksplorasi tambang nikel di kawasan hutan pegunungan Lumereo-Lengkona
mengancam keberlangsungan mata pencaharian masyarakat lokal, terutama petani dan buruh tani. Aktivitas
eksplorasi pertambangan nikel juga disebut akan merusak eksistensi hutan hujan dan biodiversitas yang berada di
wilayah pegunungan tersebut .
Permasalahan yang terus berkembang pada akhirnya mengarah pada terjadinya konflik sosial antara
masyarakat dengan perusahaan tambang. Sejalan dengan itu konflik mengenai kerusakan dan pencemaran lingkungan
dapat dikendalikan melalui pencegahan, penanggulangan dan pemulihan. Masyarakat dan pemerintah semakin gencar
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menuntut pelaporan perusahaan mengenai dampak aktivitas bisninya agar tidak hanya berorientasi pada keuntungan
finansial tetapi juga memperhatikan aspek lingkungan dan sosial dengan menerapkan praktik bisnis berkelanjutan
[4]. Profitabilitas yang tinggi tidak bisa dilepaskan dari kinerja lingkungan yang baik, karena investor dan masyarakat
semakin mempertimbangkan keberlanjutan dalam pengambilan keputusan [4]. Praktik Green Accounting, Dimensi
Lingkungan serta Intellectual Capital menjadi indikator penting dalam mengukur sejauh mana perusahaan
menjalankan tanggung jawab lingkungan secara akuntabel untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Profitabilitas merujuk pada laba atau keuntugan bersih yang diperoleh suatu entitas. Salah satu faktor
keberhasilan dalam mengelola efisiensi dan efektifitas aset suatu entitas dapat dilihat dari profitabilitas perusahaan
[5]. Sejalan dengan itu, pemantauan profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingan rasio keuntungan periode
tertentu dengan total aset atau modal perusahaaan [6]. Investor akan mempertimbangan tingkat profit suatu entitas
dalam mengambil keputusan investasi mereka. Kemampuan perusahaan dalam menetapkan kebijakan strategis dapat
diukur melalui tingkat pengembalian (return) yang dihasilkan, baik tinggi maupun rendah [4]. Profitabilitas yang
tinggi menunjukan kinerja keuangan yang positif, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kemakmuran
pemilik perusahaan serta memperkuat citra di perusahaan di mata masyarakat [7]. Selain memperhatikan aspek
finansial, saat ini perusahaan dituntut untuk memperhatikan kinerja lingkungan karena meningkatnya isu lingkungan
di masyarakat[4]. Dalam penelitian ini indikator yang dipakai dalam mengukur profitabilitas ialah ROA (Return Of
Asset).

Banyak perusahaan pertambangan mulai memikirkan solusi atas kekhawatiran itu dengan mulai menerapkan
praktik bisnis yang lebih memperhatikan aspek lingkungan dan berkelanjutan [§8]. Salah satunya dengan menerapkan
penerapakan konsep green accounting. Akuntansi hijau atau green accounting dinilai sebagai solusi atas kekhawatiran
masyarakat global dan dapat disebut sebagai langkah awal untuk memulai praktik bisnis berkelanjutan suatu entitas[8].
Green accounting merupakan suatu pendekatan dalam akuntansi yang bertujuan untuk mengabungkan aspek-aspek
lingkungan ke dalam laporan keuangan dan pengambilan keputusan manajerial [9]. Konsep ini mencakup pencatatan,
pengukuran, dan pelaporan segala biaya serta aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan lingkungan [4]. Dalam
akuntansi hijau, komponen biaya yang diperhitungkan mencakup biaya pengelolaan dan pembuangan limbah, instalasi
sistem pembuangan, biaya yang timbul akibat keterlibatan pihak ketiga, serta biaya perolehan izin yang berkaitan
dengan aspek lingkungan [10]. Biaya lingkungan merujuk pada pendekatan sistematis dalam akuntansi biaya yang
tidak hanya berfokus pada pengeluaran aspek lingkungan, namun juga mempertimbangkan dampak lingkungan
terhadap penggunaan material, energi serta limbah yang dihasilkan [11]. Pengukuran biaya lingkungan dilakukan
dengan membandingkan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk bertanggung jawab atas penggelolaan
lingkungan dengan laba bersih perusahaan. Perusahaan yang menerapkan Green Accounting akan mengalokasikan
dana sebagai penunjang penerapannya. Alokasi biaya lingkungan sangat bermanfaat bagi perusahaan karena
perusahaan dapat memantau jalannya proses bisnis dan dapat mengelola lingkungan secara efisien [12]. Perusahaan
yang mengalokasikan dan melaporkan biaya lingkungan dengan baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat[6].
Kemampuan perusahaan dalam mewujudkan citra yang baik pada masyarakat dengan menerapkan green accounting
akan meningkatkan profitabilitas karena perusahaan dinilai bertanggung jawab atas isu lingkungan. Hal ini sejalan
dengan stakeholders theory yang menyatakan bahwa perusahaan tidak hanya bertanggung jawab kepada pemegang
saham, tetapi juga kepada seluruh pemangku kepentingan seperti pemerintah, masyarakat, investor, dan lingkungan.
Pemilihan variabel green accounting (yang di presentasikan oleh biaya lingkungan) memberikan ukuran objektif
mengenai komitmen perusahaan dalam mengelola dampak lingkungannya. Selain itu biaya lingkungan merupakan
bentuk transparansi dan tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan . Sehingga variabel ini semakin menarik
untuk di teliti. Pada penelitian [5] [13] [14] membuktikan bahwa indikator Green accounting berpengaruh positif.
Berbeda dengan hasil penelitian [15] [16] yang menyebutkan Green Accounting tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas. Namun pada [9] hasil nya berpengaruh positif jika di uji secara simultan dengan indikator lain.

Faktor kedua yang mempengaruhi profitabilitas ialah pengungkapan dimensi lingkungan. Pengungkapan
lingkungan merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan. Tuntutan atas pengungkapan informasi lingkungan
semakin meningkat seiring dengan pentingnya aspek keberlanjutan dan tanggung jawab sosial perusahaaan akan
kepatuhan peraturan OJK No. 51/2017 tentang suistanable finance [17]. Melalui pelaporan hasil yang di ungkap pada
laporan tahunan dimana masyarakat luas dapat mengakses dan memantau segala aktivitas perusahaan dalam
memenuhi tanggung jawabnya akan dampak lingkungan serta upaya penggelolaan limbah hasil praktik bisnisnya
selama periode tertentu [9]. Banyak perusahaaan yang belum mengoptimalakan pengungkapan atas seluruh aspek
lingkungan sehinga kepercayaan publik dan investor terhadap komitmen lingkungan masih rendah. Hal ini
mengakibatkan dimensi lingkungan semakin layak untuk diteliti karena merupakan wujud nyata dari akuntanbilitas
lingkungan yang dilakukan perusahaan. Pengungkapan ini mencerminkan seberapa besar komitmen dan tanggung
jawab perusahaan terhadap dampak ekologis operasionalnya [18]. Teori ini di dukung oleh legitimacy theory dimana
data hasil pelaporan green accounting pelaku bisnis atau suatu entitas disediakan oleh perusahaaan yang memungkin
masyarakat sekitar untuk menilai keberhasilan perusahaan dalam upaya keberlanjutan. Dengan cara ini, suatu bisnis
akan mendapatkan reputasi positif di masyarakkat dan berpotensi menarik minat investor [12]. Indikator ini menjadi
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penting untuk menjaga legitimasi perusahaan dan menjawab ekspektasi stakeholder. Hal ini diperkuat oleh penelitian
[12] [19] yang menyebutkan dimensi lingkungan berpengaruh poitif terhadap profitabilitas. Sebaliknya [20] [21]
menyebutkan bahwa indikator ini tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Pada penelitian ini akan menguji apakah
tingkat disclosure lingkungan berpengaruh terhadap profitabilitas, sehingga dapat memberikan bukti empiris penting
dalam diskursus green accounting. Indikator pada penelitian ini menggunakan informasi pengungkapan lingkungan
bedasarkan GRI standards.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi profitabilitas ialah Intellectual Capital (IC). Intellectual Capital
menggambarkan aset tak berwujud yang dimiliki perusahaan, berupa pengetahuan, inovasi, sistem, dan sumber daya
manusia yang dapat menciptakan nilai tambah [22]. Intellectual Capital (IC) merupakan aset perusahaan dalam bentuk
karyawan, pelanggan, teknologi yang dapat dieksploitasi untuk menghasilkan uang atau tujuan lainnya guna
peningkatan competitive advantage [23]. Komponen dari modal intelektual terdiri atas nilai tambah dari kapital yang
digunakan (VACA), nilai tambah dari modal manusia (VAHU), dan nilai tambah dari modal struktural (STVA). VAIC
adalah total dari VACA, VAHU, dan STVA. VACA mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat mengelola sumber
daya berupa aset modal, yang jika dikelola secara efektif akan meningkatkan performa finansial perusahaan. VACA
mengindikasikan seberapa besar nilai tambah yang dapat dihasilkan oleh suatu unit dari kapital yang digunakan (CE).
VAHU mencakup modal manusia, yang merujuk pada individu yang secara pribadi berkontribusi kepada perusahaan
dengan kapasitas, komitmen, pengetahuan, dan pengalaman. VAHU menggambarkan seberapa besar nilai tambah
yang dapat diciptakan dengan investasi terhadap tenaga kerja. Hubungan antara nilai tambah dan modal manusia
menunjukkan potensi modal manusia untuk menciptakan nilai dalam perusahaan. STVA menggambarkan kapasitas
suatu organisasi dalam menjalankan proses bisnis sehari-hari dan strukturnya yang mendukung karyawan untuk
mencapai kinerja intelektual yang maksimal serta kinerja perusahaan secara umumnya. STVA menunjukkan peran
modal struktural (SC) dalam menciptakan nilai. STVA mengukur jumlah modal struktural yang diperlukan untuk
menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan. Menurut Resource-Based View (RBV), IC merupakan sumber daya
strategis yang berharga, langka, sulit ditiru, dan tidak tergantikan, sehingga dapat menjadi keunggulan kompetitif yang
meningkatkan profitabilitas perusahaan [24]. Penelitian terdahulu banyak membuktikan hubungan positif IC terhadap
kinerja keuangan dan akan berdampak pada profitabilitas. Tingginya nilai intellectual capital mencerminkan
optimalisasi kinerja manajerial suatu perusahaan yang berpotensi menjadi dasar pertimbangan bagi investor dalam
menentukan penilaian pasar yang lebih tinggi terhadap perusahaan [25]. Temuan hasil penelitian terdahulu
intellectual capital mempunyai pengaruh positif pada return of assets (ROA) [22]. Hal ini karena organisasi akan
berusaha mengoptimalkan sumber daya manusia mereka untuk meningkatkan kualitas karyawan yang pada akhirnya
akan meningkatkan produktivitas sehingga berpengaruh pada profitabilitas. Sedangkan pada penelitian lain
menyebutkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap profitabilitas [26]. Pengukuran intellectual
capital dalam penelitian ini menggunakan metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) yang dikembangkan
oleh Pulic (1998). VAIC memberikan gambaran mengenai seberapa efisien perusahaan dalam mengelola human
capital, structural capital, dan capital employed guna meningkatkan profitabilitas perusahaan.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya, masih ditemukan ketidakkonsistenan mengenai faktor-faktor
lingkungan yang memengaruhi profitabilitas perusahaan. Oleh sebab itu, penelitian ini memfokuskan perhatian pada
tiga dimensi utama dari praktik keberlanjutan, yaitu green accounting, dimensi lingkungan, dan intellectual capital .
Ketiganya dianggap sebagai indikator nyata dari komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan yang
bertanggung jawab. Ketiga aspek tersebut secara bersama-sama merepresentasikan strategi keberlanjutan perusahaan
yang tidak hanya berdampak positif terhadap lingkungan, tetapi juga berpotensi mendukung pencapaian profitabilitas.
Perusahaan yang mampu menjalankan aktivitas bisnisnya secara berkelanjutan cenderung memperoleh legitimasi
sosisal yang lebih kuat, akses terhadap pendanaan yang lebih baik, serta meningkatkan reputasi jangka panjang
semuanya berkontribusi pada peningkatkan profitabilitas.

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian dari [5]. Pada penelitian saat ini peneliti menambahkan
variabel intellectual capital (IC) sebagai variabel independen. Alasan peneliti menambahkan variabel ini karena
variabel ini dianggap penting untuk keberlanjutan suatu perusahaan. Indikator dapat mempengaruhi tingkat
profitabilitas secara signifikan. Indikator Intellectual Capital pada penelitian ini dapat memberi gambaran praktis
kepada perusahaan bahwa investasi pada modal intelektual (SDM, sistem, inovasi) bukan hanya meningkatkan citra,
tapi juga mengoptimalkan manfaat lingkungan menjadi profitabilitas. Selain itu, objek yang digunakan oleh penelitian
terdahulu menggunakan laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia
(BEI) dari tahun 2017-2019, sedangkan penelitian ini menggunakan objek laporan keuangan dan laporan tahunan
perusahaan yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari perusahaan dari tahun 2020-2023. Selain itu, indikator
pengukuran green accounting pada penelitian terdahulu menggunakan skor PROPER, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan biaya lingkungan (environmental cost). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti Implikasi Green
Accounting, Dimensi Lingkungan, dan Intellectual Capital terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan di
Indonesia
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B. PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Green Accounting terhadap Profitabilitas (H1)

Green Accounting dapat dilihat sebagai sumber daya strategis perusahaan. Green Accounting yang
mencakup pencatatan, pengukuran, dan pelaporan biaya lingkungan dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan. Penerapan Green Accounting juga merupakan upaya perusahaan memenuhi harapan
stakeholder terkait tanggung jawab lingkungan [2]. Stakeholder Theory mendukung hubungan ini dengan menyatakan
bahwa perusahaan yang memenuhi ekspetasi para pemangku kepentingan cenderung memperoleh legitimacy social
yang lebih tinggi serta dukungan berkelanjutan dari pihak-pihak terkait seperti investor dan otoritas regulasi. Dengan
demikian, perusahaan yang menerapkan Green Accounting cenderung memiliki peforma finansial yang lebih baik.
Hal ini perkuat oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan semakin baik informasi biaya lingkungan yang
diaporkan suatu perusahaan maka akan mempermudah manajemen membuat keputusan yang lebih efisien serta
semakin baik pula persepsi publik terhadap tanggung jawab sosial perusahaan, yang dapat berdampak pada
peningkatan kepercayaan pasar dan profitabilitas [27]. Maka berdasarkan pertimbangan tersebut, dirumuskanlah
hipotesis dalam penelitian ini :

H1 : Green Acconting berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Dimensi Lingkungan terhadap Profitabilitas (H2)

Dimensi Lingkungan merupakan variabel kedua dalam penelitian ini. Dimensi lingkungan merupakan bentuk
transparansi informasi yang disampaikan perusahaan mengenai upaya, kebijakan perusahaan, aktivitas, dampak, dan
kinerja lingkungan dalam laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan menjadi langkah awal yang baik.
Pengungkapan informasi lingkungan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder karena dinilai sebagai
bentuk tanggung jawab dan akuntabilitas perusahaan terhadap isu lingkungan [9]. Legitimacy Theory mendukung
hubungan ini, perusahaan perlu menunjukkan bahwa operasionalnya sejalan dengan nilai dan harapan sosial yang
berlaku. Perspektif penelitian sebelumnya menunjukan bahwa pengungkapan informasi lingkungan (environmental
disclosure) yang memadai membantu perusahaan membangun citra positif, memperkuat legitimasi, dan memperoleh
dukungan jangka panjang dari publik dan stakeholders yang pada akhirnya dapat mendorong peningkatan kinerja
keuangan, termasuk profitabilitas [28]. Hipotesis dapat dirumuskan bedasarkan penjelasan di atas seperti dibawah:

H2 : Dimensi Lingkungan berpengaruh terhadap Profitabilitas.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas (H3)

Industri pertambangan tidak hanya bergantung pada sumber daya alam, melainkan juga sangat dipengaruhi
oleh kualitas sumber daya manusia. Optimalisasi manajemen intellectual capital dalam hal ini mampu menciptakan
competitive advantage yang berkelanjutan bagi organisasi [29]. Melalui penerapan Intellectual Capital, perusahaan
yang sadar akan pentingnya menciptakan value creation dalam mengelola lingkungan menggunakan intellectual
capital (IC) berupaya mengubahnya menjadi strategi bisnis yang meningkatkan efisiensi, reputasi, dan pada akhirnya
profitabilitas [30]. Hal ini diperkuat oleh teori Resource-Based View (RBV), IC yang bernilai, langka, sulit ditiru, dan
tidak tergantikan menjadi sumber keunggulan kompetitif yang dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan.
Penelitian terdahulu menemukan menemukan bahwa Intellectual Capital (VAIC) berpengaruh terhadap profitabilitas
[31]. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi IC, semakin besar kontribusinya terhadap pencapaian kinerja
keuangan perusahaan sehingga meningkatkan profitabilitas . Hipotesis dakam penelitian ini dinyatakan sebagai
berikut:

H3 : Intellectual Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas

Freen Ascounting
D H1
H2
Driraensi Lingkungan Profitabilitas
(x2) . ity

Infellecheal Capital
20

Gambar 1.Kerangka Konseptual
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I1. METODE

A. Jenis, Sumber Data, dan Objek Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Sebuah metode penelitian yang di dalamnya
menggunakan banyak angka. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan
tahunan (annual report), laporan keberlanjutan (sustainblity report) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang didapatkan melalui website (www.idx.co.id).

B. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel penelitian yaitu perusahaan manufaktur sub pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 59 perusahaan
pertambangan yang melakukan aktivitas pertambangan baja, emas, minyak, timah, dan sejenisnya yang terdaftar tahun
2021-2023. Metode pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu cara pengambilan sampel atas
pertimbangan dan kiteria tertentu, dan disesuaikan dengan masalah serta tujuan dari penelitian tersebut. Beberapa
kriteria.

Tabel 1. Kriteria Sampel

Kriteria Sampel Penelitian Jumlah
Populasi Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021- 59
2023
Perusahaan pertambangan yang tidak menerbitkan laporan tahunan (annual report) dan laporan 34

keberlanjutan (sustainability report) secara berturut-turut tahun 2021-2023
Perusahaan pertambangan yang tidak melaporkan biaya lingkungan (environmental costs) 5

secara berturut-turut tahun 2021-2023

Sampel Penelitian 20
Periode Pengamatan X3
Jumlah Data Pengamatan 60
Data Tidak Normal 16
Jumlah sampel 44

Sumber : Diringkas oleh peneliti

Tabel 2. Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Green Pendekatan  akuntansi  yang Rasio
i i i i costs
Accounting @engmtegramkan biaya Biaya Lingkungan i
(X1) lingkungan ke dalam laporan profit

keuangan perusahaan sebagai [4]
bentuk tanggung jawab

lingkungan.
Dimensi Tingkat keterbukaan perusahaan Rasio
Lingkungan  dalam mengungkapkan informasi EDI. — > Xt
(X2) terkait kinerja dan dampak i N;

lingkungan [32] Keterangan:

EDI;: Environmental Disclosure Index
perusahaan i pada tahun t

XX;;: dummy variable, 1 = indikator
diungkapkan; 0 = tidak
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Intellectual Aset tidak berwujud perusahaan
Capital (X3) yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, inovasi,
serta hubungan yang mampu
menciptakan nilai tambah dan
meningkatkan kinerja keuangan.
Diukur dengan metode
Added  Intellectual

(VAIC) [34]

Profitabilitas Kemampuan perusahaan dalam
Y) menghasilkan laba dari aset yang

dimiliki [35]

N;: jumlah total indikator lingkungan untuk
perusahaan i, N;< 30

[33][35]

1. VACA (Value Added Capital Employed)
VA
CA

Keterangan:

VA : Value Added

CA : Capital Employe
a. Menghitung VA

VA = OUT-IN

Keterangan :

OUT : Revenue

IN : Total seluruh beban, kecuali beban karyawan
b. Menghitung CA

CA = Total Aset-Liabilitas jangka pendek

2. VAHU (Value Added Human Capital)
VA
HC

Keterangan :

HC : Beban karyawan

3. STVA (Structural Capital Value Added)
SC
VA
Keterangan :
SC : Structual Capital
a. Mengitung SC
SC=VA-HC
4. VAIC = VACA + VAHU + STVA
[25]

Laba bersih

ROA —— X100%

Total Aset

[36]

Rasio

Rasio

C. Teknik pengumpulan data

Peneliti Penelitian ini menerapkan metode analisis yang dirancang untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan sebelumnya. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan dukungan perangkat
lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 25. Model analisis yang dipergunakan dapat

diuraikan sebagai berikut:
Y=a+B1lXL+P2X2+P3X3+¢
Keterangan:

Y = Profitabilitas

X1 = Green Accounting

X2 = Dimensi Lingkungan
X3 = Intellectual Capital

a = Konstanta

B1, B2, p3 = Koefisien regresi
e = Error term

Ui T

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel
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dependen serta menilai signifikansinya dalam model penelitian.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Uji Statistik Deskriptif

Tabel. 3 Descriptive Statistics Profitabilitas (YY)

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Ln_ Green Accounting(X1) 51 -11.55 4.10 -3.7431 4.09874
Ln Dimensi Lingkungan 51 =22 .00 -.0188 .04678
(X2)
Ln Intellectual Capital (X3) 44 -.84 3.97 1.8633 1.07413
Ln_Profitabilitas (Y) 51 -5.05 -.03 -2.1941 1.15908
Valid N (listwise) 44

Sumber : Output SPSS

Bedasarkan hasil analisis deskriptif pada tabel 3, Jumlah sampel awal penelitian sebanyak 60 perusahaan.
Namun setelah dilakukan transformasi logaritma natural dan penghapusan outlier, data yang dapat digunakan secara
lengkap untuk seluruh variabel penelitian adalah sebanyak 44 observasi. Profitabilitas (Y) yang diukur menggunakan
Return on Assets (ROA) memiliki 51 data memperoleh nilai minimum -5,05 dengan nilai maksimum -0,03 dan untuk
nilai rata-rata (mean) -2,1941 dengan nilai standar deviasinya sebesar 1,15908. Variabel Green Accounting (X1) yang
di ukur dengan Biaya Lingkungan memiliki jumlah sampel sebanyak 51 memperoleh nilai minimum -11,55 dengan
nilai maksimum 4,10 dan nilai rata-rata (mean) sebesar -3,7431 dengan nilai standar deviasinya sebesar 4,09874.
Untuk Dimensi Lingkungan (X2) memiliki 51 data dengan hasil data menunjukan bahwa nilai minimum -0,22 dan
maksimum 0,00. Rata-rata sebesar -0,0188 dan standar devisiasinya 0,04678. Sedangkan Intellectual Capital (X3)
memiliki 44 data yang menunjukkan nilai minimum -0,84 dan maksimum 3,97. Intellectual Capital memiliki mean
1,8633 dengan standar deviasinya sebesar 1,07413.

Uji Normalitas
Tabel 4. Normal Probability Plot Test Profitabilitas (Y)
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 44
Normal Parameters %? Mean .0000000
Std. Deviation 90823469
Most Extreme Diffferences Abosulute .080
Positive .065
Negative -.080
Test Statistic .080
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Sumber : Output SPSS

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah residual dalam model regresi berdistribusi normal.
Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Berdasarkan hasil pengujian
diperoleh nilai signifikansi Asymp. Sig > 0.05. Bedasarkan tabel 4 hasil Uji Normalitas diperoleh nilai signifikasi
sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi
normal.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: LN_Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Normal Probability Plot Test Profitabilitas (Y)

Sesuai dengan grafik Normal P-P Plot di atas, pengujian normalitas dapat dijelaskan sebagai berikut [37]:
a. Apabila titik-titik data tersebar di sekitar garis diagonal serta mengikuti pola garis tersebut, maka residual dianggap
berdistribusi normal. Hal ini menunjukkan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika titik-titik data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arahnya, maka residual tidak berdistribusi
normal sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Berdasarkan hasil grafik Uji Normalitas pada Gambar 1, terlihat bahwa data variabel Profitabilitas ()
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa residual dari model
regresi berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LN_Y

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Uji Heteroskedastisitas Profitabilitas (Y)

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot untuk melihat
pola sebaran residual. Apabila titik-titik pada scatterplot tidak tersebar merata dan justru membentuk pola tertentu,
maka hal tersebut mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika titik-titik tersebar secara acak
dan menyeluruh di atas maupun di bawah sumbu nol tanpa membentuk pola tertentu, maka model regresi dapat
dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas [35]. Bedasarkan penjelasan tersebut dapat dijadikan panduan pada Gambar
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas menyatakan bahwa scatterplot telah menyebar secara menyeluruh dan tidak
membentuk pola tertentu yang artinya penelitian ini tidak terjadi adanya heteroskedasitas.

Uji Multikolinieritas
Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Ln_Green Accounting (X1) 947 1.056
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Ln_Dimensi Lingkungan (X2) 1.000 1.000
Ln_Intellectual Capital (X3) 947 1.056
a. Dependent Variable : Profitabilitas

Sumber : Output SPSS

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel Green Accounting (X1) memiliki nilai VIF sebesar
1,056 dengan nilai tolerance 0,947. Dimensi Lingkungan (X2) memiliki nilai sebesar 1,000 dengan nilai tolerance
1,000, dan Intellectual Capital (X3) memiliki nilai VIF sebesar 1,056 dengan nilai tolerance 0,947 yang artinya hasil
seluruh nilai variabel independen < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antar variabel
independen dalam model regresi sehingga model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan bebas dari
multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan sebagai bagian dari asumsi klasik. Tujuan dari pengujian autokorelasi adalah
memeriksa apakah residual pada periode t memiliki korelasi dengan residual pada periode t—1. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan Durbin-Watson, lalu dibandingkan dengan kriteria yang berlaku untuk menentukan ada atau tidaknya
autokorelasi [29]
a. Angka DW dibawah -2, maka terjadi autokorelasi positif.
b. Angka DW diantara -2 sampai +2, maka tidak terjadi autokorelasi.
¢. Angka DW diatas +2, maka terjadi autokorelasi negative.
Berikut hasil uji autokorelasi:

Tabel 6. Uji Autokorelasi Profitabilitas (Y)
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 .543% 294 241 94168 1.361

a. Predictors : (Costant), Intellectual Capital (X3), Dimensi Lingkungan (X2), Green Accounting (X1)
b. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
Sumber : Output SPSS

Dari hasil pengujian pada tabel 6 dapat diketahui nilai Durbin-Watson sebesar 1.361. Bedasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak adanya autokorelasi sebab nilai Durbin-Watson berada diantara -2 dan +2
sesuai kriteria yang telah ditentukan [29].

Uji Koefisian Determinasi
Uji Koefisian Determinasi digunakan untuk melihat nilai pengaruh antara variabel dependen dan independen,
yang ditunjukkan dengan adjusted R-square yang disajikan dalam penelitian pada tabel di bawah ini:

Tabel 7. Nilai Koefisien Determinasi Profitabilitas (Y)
Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Estimate
1 .543¢ 294 241 94168 1.361

a. Predictors : (Costant), Intellectual Capital (X3), Dimensi Lingkungan (X2), Green Accounting (X1)
b. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)
Sumber : Output SPSS

Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 7, diperoleh nilai R Square sebesar 0,294 dengan Adjusted R
Square sebesar 0,241. Dapat diartikan bahwa pengaruh variabel independen yang terdiri dari Green Accounting (X1),
Dimensi Lingkungan (X2), dan Intellectual Capital (X3) terhadap variabel dependen Profitabilitas (Y) sebesar 24,1%,
sedangkan sisanya sebesar 75,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.
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Uji Hipotesis (Uji T)
Uji T dilakukan untuk menentukan apakah ada pengaruh parsial antara variabel independen dan variabel
dependen. Hasil perhitungan uji t ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 8. Uji Hipotesis (Uji T) Profitabilitas (Y)

Coefficients”
Model Unstandardized  Coefficients Standardized
B Std. Error Coefficients
Beta
t Sig.
1 (Cosntant) -2.989 312 -9.571 .000
Ln Green Accounting -.045 .037 -.164 -1.201 237
(X1)
Ln Dimensi Lingkungan 5.113 2.886 235 1.772 .084
(X2)
Ln_Intellectual Capital 423 137 420 3.076 .004
(X3)

a. Dependent Variable : Profitabilitas

Sumber : Output SPSS

Hasil uji t dari tabel 8 dapat diketahui bahwa nilai signifikan pada Intellectual Capital (X3) menunjukkan
nilai signifikansi 0,004 < 0,05 maka variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas (Y),
sedangkan nilai signifikan Green Accounting (X1) 0,237 (> 0,05), dan Dimensi Lingkungan (X2) sebesar 0,084
(>0,05) maka variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (Y).

Uji Regresi Linear Berganda
P = -2.989-0.045 GA+5.113 DL+0.423 IC

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 8, variabel Green Accounting (X1) memiliki koefisien regresi negatif sebesar -
0,045 dengan nilai t sebesar -1,201 dan signifikansi 0,237, yang berarti tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas. Variabel Dimensi Lingkungan (X2) menunjukkan koefisien regresi positif sebesar 5,113 dengan nilai t
sebesar 1,772 dan signifikansi 0,084, hasil ini menunjukkan bahwa Dimensi Lingkungan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas. Sedangkan, variabel Intellectual Capital (X3) memiliki koefisien regresi positif sebesar 0,423
dengan nilai t sebesar 3,076 dan signifikansi 0,004 sehingga Intellectual Capital berpengaruh positif signifikan
terhadap Profitabilitas. Dengan demikian, dari ketiga variabel independen yang diuji, hanya Intellectual Capital (X3)
yang berpengaruh signifikan kuat terhadap Profitabilitas, sedangkan Dimensi Lingkungan (X2) dan Green Accounting
(X1) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

B. Pembahasan
Pengaruh Green Accounting Terhadap Profitabilitas

Bedasarkan hasil uji t pada tabel 8 dapat dilihat bahwa variabel GA yang diukur menggunakan biaya lingkungan
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,237, dimana nilai ini > 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas (ROA). Nilai koefisien regresi sebesar —0,045 juga menunjukkan arah hubungan yang negatif, sehingga
hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa Green Accounting berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) ditolak.
Berdasarkan Stakeholder Theory, keberhasilan perusahaan tidak hanya diukur dari profitabilitas semata, melainkan
juga dari kemampuannya memenuhi harapan para pemangku kepentingan (stakeholders). Implementasi Green
Accounting pada perusahaan sampel masih cenderung bersifat administratif atau sebatas kepatuhan, sehingga belum
mampu memberikan manfaat ekonomi langsung. Penerapan akuntansi hijau maupun biaya lingkungan belum menjadi
faktor meningkatnya profitabilitas perusahaan, sebab pengeluaran biaya lingkungan seringkali dianggap sebagai
pengeluaran yang hanya menambah beban pengeluaran tanpa ada efek pada peningkatan laba atau profitabilitas
perusahaan.Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dimana perusahaan melakukan pelaporan green accounting
dan biaya lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab kepada pemangku kepentingan, namun belum dapat
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memberikan keuntungan finansial secara langsung [38] [39] [40]. Hal ini menegaskan bahwa praktik akuntansi hijau
di Indonesia lebih banyak ditujukan untuk memenuhi legitimasi sosial dan regulasi, bukan sebagai strategi utama
dalam meningkatkan profitabilitas. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa green accounting
berpengaruh pada profitabilitas [5] [41] [42].

Pengaruh Dimensi Lingkungan Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan tabel 8, variabel Dimensi Lingkungan (X2) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,084
dengan nilai koefisien regresi positif 5,113. Hal ini berarti Dimensi Lingkungan tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA). Dapat disimpulkan hipotesis 2 (H2) ditolak. Pengungkapan informasi dimensi lingkungan yang
dilakukan oleh perusahaan pertambangan di Indonesia belum mampu memberikan dampak langsung terhadap
peningkatan profitabilitas. Hasil ini dapat dijelaskan melalui Legitimacy Theory, yang menyatakan bahwa perusahaan
berupaya memperoleh legitimasi dari masyarakat melalui aktivitas yang sejalan dengan nilai dan norma sosial,
termasuk pengelolaan lingkungan. Semakin baik perusahaan dalam mengelola aspek lingkungan, maka semakin besar
pula peluang mendapatkan legitimasi publik yang pada akhirnya mendukung kinerja keuangan. Namun karena
penerapan dimensi lingkungan di perusahaan sampel masih terbatas, pengaruhnya terhadap profitabilitas belum kuat
karena informasi yang disampaikan cenderung bersifat sukarela (voluntary disclosure). Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kepedulian lingkungan dapat meningkatkan citra dan kepercayaan
publik, meskipun tidak berdampak langsung terhadap profitabilitas [18] [21] [43]. Berbeda dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa dimensi lingkungan berpengaruh terhadap profitabiltas [9] [12].

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Profitabilitas

Berdasarkan tabel 8, variabel Intellectual Capital (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05)
dengan koefisien regresi positif 0,423. Hasil ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). Dengan demikian, hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa Intellectual
Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik perusahaan
pertambangan mengelola modal intelektualnya, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam
menciptakan laba. Temuan ini sesuai dengan kerangka Resource-Based View (RBV), yang menekankan bahwa sumber
daya unik dan sulit ditiru, seperti pengetahuan, keterampilan karyawan, dan inovasi, merupakan kunci untuk
menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Intellectual Capital yang terdiri dari human capital, structural
capital, dan capital employed terbukti mampu meningkatkan inovasi, dan produktivtas perusahaan. Penerapan human
capital berupa tenaga kerja ahli di bidang teknik pertambangan, geologi, dan lingkungan, serta structural capital
berupa teknologi eksplorasi dan sistem manajemen keselamatan, akan meningkatkan efisiensi produksi dan
mengurangi biaya operasional. Intellectual Capital sebagai aset tak berwujud terbukti memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta daya saing perusahaan, sehingga berdampak langsung pada
profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa Intellectual Capital
memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan[23] [44] [45]. Pada penelitian lain menemukan hasil
berbeda yang menyatakan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas [26] [46].

V. KESIMPULAN

Berdasarkan Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
variabel Green Accounting yang di ukur dengan biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA)
pada perusahaan pertambangan di Indonesia periode 2021-2023. Pencatatan dan pelaporan biaya lingkungan lebih
banyak digunakan sebagai bentuk kepatuhan administratif sehingga belum berdampak langsung terhadap peningkatan
profitabilitas. Dimensi Lingkungan tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan pertambangan di
Indonesia periode 2021-2023. Meskipun perusahaan telah melakukan pengungkapan informasi lingkungan, sifatnya
yang masih bersifat sukarela (voluntary disclosure), terbatas, dan cenderung hanya menampilkan informasi positif
belum sepenuhnya dianggap relevan oleh investor sebagai dasar pengambilan keputusan, sehingga tidak memberikan
pengaruh langsung terhadap profitabilitas. Berbeda dengan kedua variabel tersebut, Intellectual Capital berpengaruh
positif terhadap Profitabilitas. Semakin baik perusahaan dalam mengelola modal intelektual berupa human capital,
structural capital, dan capital employed, maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menciptakan
efisiensi, inovasi, serta nilai tambah yang berkontribusi pada peningkatan profitabilitas.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat mempengarui hasil penelitian, yaitu data
periode penelitian yang dianalisis hanya mencakup tiga tahun (2021-2023), sehingga hasil penelitian belum dapat
menggambarkan kondisi jangka panjang. Jumlah sampel terbatas, yaitu 20 perusahaan pertambangan yang terdaftar
di BEI karena beberapa perusahaan tidak menyajikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara lengkap.
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Dengan total 44 observasi setelah transformasi LN dan penghapusan outlier, sehingga hasil penelitian ini tidak bisa
mewakili seluruh perusahaan yang ada pada Bursa Efek Indonesia.

Saran

Peneliti menyarankan pada penelitian selanjutnya diharapkan memperluas penelitian dengan menambahkan
faktor-faktor lain yang dapat menunjukan pengaruh profitabilitas pada suatu perusahaan. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan sampel lebih luas tidak hanya pada satu sektor perusahaan dengan periode observasi
yang lebih panjang. Dengan demikian akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi profitabilitas perusahaan.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga peneliti
dapat menyelesaikan penelitian ini. Peneliti menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang
tua, dan adek yang senantiasa memberikan doa, dukungan, dan motivasi yang menjadi sumber kekuatan utama selama
proses penyusunan penelitian ini. Tak lupa peneliti juga mengucapkan banyak terima kasih kepada teman-teman
yang telah memberikan support serta semangat yang berarti, sehingga peneliti dapat melalui seluruh tahapan
penelitian ini dengan baik.
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